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ABSTRACT	

	This	research	uses	quantitative	methods	with	descriptive	and	verification	approaches.	
The	population	in	this	research	is	Karawang	Regency	Micro	and	Small	Business.	Based	on	Isaac	
and	Michael's	calculations,	the	sample	for	this	study	was	383	respondents.	The	sampling	method	
used	 in	 this	 research	 is	 simple	 random	 sampling.	 This	 research	 uses	 range-of-scale	 analysis	
techniques	and	SEM-PLS	with	Smart	PLS	and	Microsoft	Excel	tools.	The	results	of	the	research	
show	 that	 there	 is	 a	 partial	 influence	 of	 Relative	 Advantage	 and	 Compatibility	 on	 Adoption,	
namely	31.7%	and	29%.		

Keyword:	Relative	Advantage,	Compatibility,	and	Adoption.	
	
ABSTRAK	

	Penelitian	 ini	menggunakan	metode	 kuantitatif	 dengan	 pendekatan	 deskriptif	 dan	
verifikatif.	Populasi	dalam	penelitian	ini	adalah	Usaha	Mikro	dan	Kecil	Kabupaten	Karawang.	
Berdasarkan	 perhitungan	 Isaac	 dan	 Michael,	 sampel	 penelitian	 ini	 adalah	 sebanyak	 383	
responden.	 Metode	 sampling	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 simple	 random	
sampling.	Penelitian	ini	menggunakan	teknik	analisis	rentang	skala	dan	SEM-PLS	dengan	alat	
bantu	Smart	PLS	dan	Microsoft	Excel.	Hasil	dari	penelitian	menunjukkan	adanya	pengaruh	
parsial	Relative	Advantage	dan	Compatibility	terhadap	Adopsi	yakni	sebesar	31,7%	dan	29%.		

Kata	Kunci:	Relative	Advantage,	Compatibility,	dan	Adopsi.	

	
PENDAHULUAN	

Masifnya	kemajuan	teknologi	saat	ini	tentunya	memberikan	perubahan	yang	
signifikan	 dalam	 kehidupan	 masyarakat,	 baik	 untuk	 individu	 maupun	 organisasi	
(Marpaung	 et	 al.,	 2021).	 Teknologi	 memudahkan	 masyarakat	 dalam	 melakukan	
aktivitas	 sehari-hari	 baik	 untuk	 memperoleh	 informasi	 hingga	 membantu	 dalam	
pengembangan	 suatu	 usaha	 (Pangestu,	 2023).	 Selain	 itu	 juga,	 perkembangan	
teknologi	yang	ada	mendorong	sektor	keuangan	menjadi	lebih	efisien	dan	modern,	
misalnya	adalah	munculnya	Financial	Technology	atau	biasa	disebut	Fintech.	Fintech	
menggabungkan	 sistem	 keuangan	 dengan	 teknologi	 yang	mengganti	 model	 bisnis	
tradisional	 menjadi	 modern	 dan	 memberikan	 solusi	 kepada	 masyarakat	 dalam	
melakukan	transaksi	keuangan	(Muthukannan	et	al.,	2020).	

Perkembangan	industri	fintech	di	Indonesia	meningkat	pesat	sejak	terjadinya	
pandemi	 Covid-19	 pada	 tahun	 2020,	 pandemi	 membentuk	 kebiasaan	 baru	 dan	
mengubah	perilaku	masyarakat	dalam	bertransaksi	yang	sebelumnya	tunai	menjadi	
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non-tunai	 atau	 cashless	 (Rivani	 et	 al.,	 n.d.).	 Pembayaran	 cashless	 yang	 sedang	
berkembang	 di	 Indonesia	 adalah	 QRIS	 (Quick	 Response	 Code	 Indonesia	 Standard).	
Sistem	pembayaran	ini	diciptakan	guna	mendukung	perkembangan	E-Commerce	di	
Indonesia	sehingga	sistem	pembayarannya	lebih	efisien	di	berbagai	aspek	(Manurung	
&	Lestari,	2020).	Kemudahan	yang	diberikan	oleh	QRIS	membuat	cara	transaksi	ini	
dapat	diterima	baik	oleh	masyarakat	Indonesia	sehingga	mampu	mendukung	inklusi	
ekonomi	dan	keuangan	digital	yang	tentunya	memberikan	keuntungan	bagi	pelaku	
ekonomi	khususnya	segmen	Usaha	Mikro	dan	Kecil.	

Data	per	Juni	2023,	pengguna	QRIS	telah	mencapai	26,7	juta	merchant,	dengan	
91,4%	 dari	 jumlah	 itu	 adalah	 Usaha	 Mikro	 dan	 Kecil,	 penggunaan	 QRIS	 tentunya	
membantu	 para	 pelaku	 Usaha	 Mikro	 dan	 Kecil	 dalam	 memutus	 mata	 rantai	
penyebaran	uang	palsu,	mengurangi	risiko	pencurian	serta	mendukung	pemerintah	
dalam	mengembangkan	perekonomian	digital	pada	wilayah	tertentu	(Sihaloho	et	al.,	
2020).	 Salah	 satu	 daerah	 yang	mengalami	 pertumbuhan	 pelaku	 Usaha	Mikro	 dan	
Kecil	 yang	 signifikan	 adalah	 Kabupaten	 Karawang.	 Sayangnya	 pra	 survey	
menunjukkan	 bahwa	 penggunaan	 QRIS	 di	 Kabupaten	 Karawang	 masih	 tergolong	
rendah,	 sehingga	 muncul	 dugaan	 bahwa	 Compatibility	 dan	 Relative	 Advantage	
berpengaruh	 pada	 adopsi	 QRIS	 pada	 sektor	 Usaha	Mikro	 dan	 Kecil	 di	 Kabupaten	
Karawang.	

	
TINJAUAN	LITERATUR	

Relative	Advantage	

Relative	 Advantage	mengacu	 pada	 aspek-aspek	 spesifik	 yang	membedakan	
atau	menentukan	keunggulan	suatu	inovasi	atau	teknologi	baru	dibandingkan	dengan	
teknologi	 yang	 sudah	ada	 sebelumnya	atau	 cara	konvensional	 yang	 sudah	ada.	 Ini	
merupakan	salah	satu	dari	lima	karakteristik	utama	dalam	teori	difusi	inovasi	yang	
dikembangkan	 oleh	 Everett	 Rogers.	 Relative	 Advantage	 menunjukkan	 bagaimana	
metode	 yang	 tersedia	 pada	 saat	 ini	 lebih	 baik	 dibandingkan	 dengan	 metode	
sebelumnya	(Ramli	et	al.,	2017).	

Compatibility	

Compatibility	 adalah	 bagaimana	 suatu	 teknologi	 baru	 dapat	 sesuai	 dengan	
keterampilan	yang	sudah	ada	dari	 teknologi	 sebelumnya	dan	memiliki	keterkaitan	
dengan	teknologi	tersebut	(Wang	et	al.,	2020)	

Adopsi	

Adopsi	teknologi	adalah	proses	pemilihan	dan	penggunaan	suatu	penemuan	
atau	 inovasi	 baru.	 Adopsi	 teknologi	 juga	 dapat	 diartikan	 juga	 sebagai	 proses	
pengelolaan	 sejumlah	 sumber	 daya	 yang	 berkaitan	 dengan	 penggunaan	 dan	
pemanfaatan	teknologi	untuk	mencapai	keunggulan	daya	saing	Perusahaan	(Arifin,	
2017).	
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METODE	PENELITIAN	

Teknik	Pengumpulan	dan	Analisis	Data	

Metode	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 metode	 penelitian	
Kuantitatif.	metode	penelitian	kuantitatif	adalah	metode	penelitian	yang	didasarkan	
pada	pendekatan	yang	menguji	 teori-teori	objektif	dengan	cara	meneliti	hubungan	
antara	variabel	yang	diteliti	(Creswell	&	Creswell.,	2018).	Data	dalam	penelitian	ini	
diolah	 menggunakan	 Stuctural	 Equation	 Modeling	 (SEM)	 menggunakan	 SmartPLS	
sebagai	alat	untuk	mengolah	data	reponden.	

Teknik	 analisis	 data	 hasil	 penyebaran	 kuesioner	 pada	 penelitian	
ini	menggunakan	analisis	kuantitatif	dengan	menggunakan	software	SmartPLS	yang	
terdiri	dari:	

Uji	Outer	 Model,	 digunakan	 untuk	 mengukur	 hubungan	 antar	 konstruk	
dengan	indikator	penyusunnya.	Uji	outer	model	yang	dilakukan	dalam	penelitian	ini	
yaitu	convergent	validity	dan	composite	reliability.		

Uji	Inner	 Model,	 dilakukan	 dengan	 melihat	 nilai	 r-square	untuk	 variabel	
dependen	 dan	 nilai	 t-statistik	 yang	 didapatkan	 dari	 uji	path-coefficient.	 Semakin	
tinggi	 nilai	 r-square	maka	model	 prediksi	 akan	 semakin	 baik.	 Tingkat	 signifikansi	
dalam	pengujian	hipotesis	dapat	dilihat	dari	nilai	yang	ditunjukkan	path-coefficients.	

Populasi	dan	Sampel	Penelitian	

Jenis	 Data	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 data	 primer	 yang	
didapatkan	melalui	penyebaran	kuesioner	pada	responden	dengan	populasi	berupa	
pelaku	Usaha	Mikro	dan	Kecil	Kabupaten	Karawang.	Pengukuran	variabel	penelitian	
menggunakan	 skala	 Likert	 dengan	 pengambilan	 sampel	 menggunakan	 non-
probability	 sampling	 dengan	 perhitungan	 Isaac	 dan	 Michel	 sehingga	 didapatkan	
ukuran	sampel	sebesar	383	responden.	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Convergent	Validity	

Convergent	Validity	 dilakukan	dengan	melihat	nilai	 loading	 factor	dan	AVE.	
Jika	nilai	 loading	factor	>	0.7	dan	memiliki	nilai	AVE	dari	setiap	konstruknya	>	0.5,	
maka	model	 dinyatakan	memenuhi	 convergent	 validity.	 	 Hasil	 Convergent	 Validity	
menggunakan	software	SmartPLS	dapat	dilihat	pada	tabel	1	:	

Tabel	1.	Hasil	Pengujian	Convergent	Validity	

Variabel	 Indikator	 Outer	
Loadings	

AVE	 Ket	

Relative	
Advantage	

X1.1	 0.776	
0.569	

Valid	
X1.2	 0.733	 Valid	
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X1.3	 0.775	 Valid	
X1.4	 0.765	 Valid	
X1.5	 0.758	 Valid	
X1.6	 0.717	 Valid	

Compatibility	

X2.1	 0.808	

0.643	

Valid	
X2.2	 0.780	 Valid	
X2.3	 0.848	 Valid	
X2.4	 0.795	 Valid	
X2.5	 0.754	 Valid	
X2.6	 0.829	 Valid	
X2.7	 0.796	 Valid	

Adopsi	

Y1.1	 0.808	

0.640	

Valid	
Y1.2	 0.847	 Valid	
Y1.3	 0.794	 Valid	
Y1.4	 0.710	 Valid	
Y1.5	 0.834	 Valid	

Merujuk	pada	tabel	1,	nilai	outer	loadings	memenuhi	persyaratan	yaitu	>	0.7	
dan		nilai	AVE	dari	setiap	konstruk	>0.5.	Maka	dapat	dikatakan	model	yang	digunakan	
valid.	

Discriminant	Validity	

Pengukuran	 validitas	 deskriminan	 dalam	 penelitian	 didasarkan	 pada	 nilai	
cross	 loading.	Nilai	 cross	 loading	pada	konstruk	yang	dituju	harus	 lebih	besar	dari	
konstruk	 lainnya	dan	bernilai	 lebih	dari	0.7.	Pada	pengujian	 ini,	nilai	cross	 loading	
dapat	dilihat	pada	tabel	2	:	

Tabel	2.	Nilai	Discriminant	Validity	(Cross	Loadings)	

	 Latent	Variable	1	 Latent	Variable	1	 Latent	Variable	1	
X1.1	 0.776	 0.591	 0.443	
X1.2	 0.733	 0.629	 0.400	
X1.3	 0.775	 0.604	 0.472	
X1.4	 0.765	 0.624	 0.390	
X1.5	 0.758	 0.578	 0.546	
X1.6	 0.717	 0.668	 0.460	
X2.1	 0.672	 0.808	 0.408	
X2.2	 0.640	 0.780	 0.459	
X2.3	 0.714	 0.848	 0.504	
X2.4	 0.682	 0.795	 0.526	
X2.5	 0.590	 0.754	 0.437	
X2.6	 0.663	 0.829	 0.533	
X2.7	 0.597	 0.796	 0.428	
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Y1.1	 0.433	 0.420	 0.808	
Y1.2	 0.502	 0.489	 0.847	
Y1.3	 0.375	 0.348	 0.794	
Y1.4	 0.462	 0.432	 0.710	
Y1.5	 0.598	 0.610	 0.834	

Merujuk	pada	tabel	2,	hasil	uji	discriminant	validity	memperlihatkan	bahwa	
seluruh	konstruk	memiliki	nilai	 loading	di	atas	nilai	korelasi	dengan	variabel	 laten	
lainnya.	Maka	dapat	ditarik	kesimpulan		bahwa	model	yang	diuji		telah	terpenuhi.	

Composite	Reability	

Data	dapat	dikatakan	reliabel	apabila	masing-masing	variabel	memiliki	nilai	
˃	0.7.	Hasil	pengujian	ditunjukkan	pada	tabel	3	:	

Tabel	3.	Hasil	Pengujian	Composite	Reability	

	
Cronbach’s	
Alpha	

rho_A	
Composite	
Reliability	

Average	
Variace	
Extracted	
(AVE)	

Ket	

Adopsi	 0.849	 0.853	 0.888	 0.569	 Realiabel	
Compatibility	 0.907	 0.911	 0.926	 0.643	 Realiabel	
Relative	
Advantage	 0.860	 0.877	 0.899	 0.640	

Realiabel	

Merujuk	 pada	 tabel	 3,	masing-masing	 variabel	memiliki	 nilai	 ˃0,7.	 Dengan	
demikian,	instrumen	penelitian	ini	memiliki	reliabilitas	yang	sangat	baik.	

Uji	Inner	Model	

Uji	R	Square	

Pengukuran	 Model	 Struktural	 (Inner	 model)	 pada	 SEM	 PLS	 merupakan	
pengukuran	untuk	memberikan	gambaran	hubungan	antar	 konstruk	 atau	variabel	
laten.	Hasil	pengujian	Inner	Model	ditunjukkan	oleh	tabel	4	:	

Tabel	4.	Hasil	Uji	R-Square	

	 R-Square	 Adjisted	R-Square	
Adopsi	 0.397	 0.393	

Merujuk	pada	tabel	4,	diperoleh	nilai	Adjusted	R	Square	sebesar	0,393.	Nilai	
0,393	dapat	diartikan	bahwa	sebesar	39,3%	variasi	dari	variabel	Adopsi	dipengaruhi	
oleh	variabel	Relative	Advantage	dan	Compatibility.	Sedangkan	sisanya	sebesar	60,7%	
dipengaruhi	oleh	faktor	lain	yang	tidak	diteliti	dalam	penelitian	ini.	
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Uji	Q2	Predictive	Relevance	

Evaluasi	 Inner	 model	 PLS	 dilakukan	 juga	 dengan	 pengujian	 Q-square	
predictive	relevance	(Q2).	Nilai	Q2	harus	lebih	besar	dari	0.	Dengan	demikian	model	
dikatakan	baik	dan	dapat	diindikasikan	memiliki	predictive	relevance,	sementara	jika	
hasil	pengukuran	Q2	nilainya	lebih	kecil	dari	0	maka	model	tersebut	diartikan	kurang	
memiliki	predictive	 relevance.	 Berikut	 ini	 adalah	 hasil	 dari	 pengujian	 Q2	Predictive	
Relevance.	

Tabel	5.	Hasil	Uji	Q-Square	

	 Q-Square	
Adopsi	 0.239	

Merujuk	 pada	 tabel	 5,	 diperoleh	 nilai	 Q2	 sebesar	 0,239.	 Dengan	 demikian	
model	 penelitian	 ini	 dikatakan	 baik	 karena	 nilai	 Q2	 lebih	 besar	 dari	 0.	 Dari	 nilai	
tersebut	mengindikasikan	bahwa	variabel-variabel	penelitian	ini	memiliki	relevansi	
yang	baik.	

Goodness	of	Fit	

Pengujian	 dilanjutkan	 pada	 pengukuran	Goodness	 of	 Fit	Model.	 Nilai	 SRMR	
atau	Standardized	Root	Mean	Square	Residual	digunakan	untuk	mengukur	fit	model	
(kecocokan	model).	Model	dikatakan	fit	(cocok)	apabila	memenuhi	kriteria	Goodness	
of	Fit	dengan	nilai	SRMR	dibawah	0,08.	Berikut	ini	adalah	hasil	pengukuran	model	fit.	
Berikut	adalah	hasil	pengujian	goodness	of	fit	:	

Tabel	6.	Hasil	Uji	Goodness	of	Fit	

	 Satuareted	Model	 Estimareted	Model	
SRMR	 0.077	 0.077	

Merujuk	 pada	 tabel	 6,	 memperlihatkan	 nilai	 SRMR	 dari	 analisis	 model	 fit	
menggunakan	SEM	PLS.	Dari	pengukuran	tersebut,	diketahui	bahwa	nilai	SRMR	untuk	
saturated	 model	 dan	 estimated	 model	 adalah	 sebesar	 0,077.	 Hal	 ini	 menunjukkan	
bahwa	nilai	SRMR	baik	untuk	saturated	model	maupun	estimated	model	tidak	lebih	
besar	dari	0,08.	Dengan	demikian,	model	penelitian	ini	dinyatakan	fit	dan	layak	untuk	
dilakukan	pengujian	hipotesis.	

Pengujian	Hipotesis	
Tabel	7.	Hasil	Uji	Hipotesis	

	 Original	
Sample	

T	Statistics	 P	
Values	

Ket	

Relative	Advantage	˃	
Adopsi	

0.371	 4.501	 0.000	 H1	
Diterima	

Compatibility	˃	
Adopsi	

0.290	 3.428	 0.001	 H2	
Diterima	
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Berdasarkan	 nilai	 pengujian	 hipotesis	 pada	 Tabel	 4.29,	 diketahui	 bahwa	
variabel	Relative	Advantage	memberikan	pengaruh	 terhadap	Adopsi	sebesar	0,371	
atau	37,1%	Sedangkan	variabel	Compatibility	berpengaruh	terhadap	Adopsi	sebesar	
0,290	atau	29%.	Hasil	nilai	T-Statistics	untuk	H1	dan	H2	lebih	dari	1,96	dan	nilai	P	
Values	 untuk	 H1	 dan	 H2	 lebih	 kecil	 dari	 0,05.	 Maka	 hasil	 pengujian	 tersebut	
menunjukkan	bahwa	seluruh	hipotesis	yang	dirumuskan	dalam	penelitian	ini	dapat	
diterima.	Hasil	path	coefficient	dapat	dilihat	dari	gambar	1	di	bawah	:	

Gambar	1.	Hasil	Path	Coefficient	

	
	
KESIMPULAN	DAN	SARAN	

Berdasarkan	hasil	yang	diperoleh	pada	path	coefficients	dari	SmartPLS,	bahwa	
1.	 Gambaran	Relative	 Advantage	 pada	Usaha	Mikro	 dan	Kecil	 Karawang	 tergolong	
tinggi,	 artinya	para	pelaku	Usaha	Mikro	dan	Kecil	merasa	bahwa	QRIS	merupakan	
teknologi	 pembayaran	 dengan	 kualitas	 memiliki	 keuntungan	 relatif	 yang	 baik.	
Gambaran	variabel	Compatibility	 pada	Usaha	Mikro	dan	Kecil	Karawang	 tergolong	
tinggi,	 artinya	 QRIS	 sesuai	 di	 terapkan	 bagi	 para	 pelaku	 Usaha	 Mikro	 dan	 Kecil.	
Gambaran	 Adopsi	 QRIS	 pada	 Usaha	 Mikro	 dan	 Kecil	 Karawang	 tergolong	 tinggi,	
artinya	metode	pembayaran	QRIS	diterima	dengan	baik	oleh	pelaku	Usaha	Mikro	dan	
Kecil	 Karawang.	 Terdapat	 pengaruh	 secara	 parsial	 antara	Relative	 Advantage	 dan	
Compatibility	terhadap	Adopsi	QRIS	pada	Usaha	Mikro	dan	Kecil	Karawang.	Diketahui	
bahwa	Relative	Advantage	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	Adopsi	QRIS	
sebesar	37,1%,	sedangkan	Compatibility	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	
Adopsi	QRIS	sebesar	29%.	
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Peneliti	 memiliki	 keterbatasan	 mengenai	 variabel	 sehingga	 diharapkan	
peneliti	selanjutnya	lebih	memperluas	variabel	penelitian	serta	memperluas	sumber	
referensi	dan	metode	penelitian	agar	hasil	yang	didapatkan	lebih	akurat.	
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